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Kontroler POX dan OpenDayiight padaSaftwar Defined Network” yang dilakukan
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diterima kebih banyak daripada yang dapat dilerima oleh GpenDayliht.
ermintoan data yang dating lebih sedikit dibandingkan. GpenBaylishi

BB daripada

: ; OpenDaylight tetapi
tingkat responsive POX sangat berganiung dengan jumlah switch yang
berada di bawah tangeung jawabnva. Apabila sehuah =
data membutuhkan switch yang sangat besar. maka tingkat responsive
PO aici: praviakin.melsmbet i, wokia. Lofency:Siys; seimkin: bost,

skala hesar dan membutuhkan waktu tz Lgap yang

Untuk jumlah switch diatas 100, kecepatan respon OpenDavlighi akan
menurun sangat drastis . Bahkan untuk jumlah switch, QperDaylight dan
POX memiliki waktu Latency yang sama sekali tidak sama. Dan untuk



jumlah switch diatas 200 wnit, GpenDaviizht akan drop pembacaan data
switch sehingga kontroler POX sangat di unggulkan. POX mampu
melakukan pengiriman aliran data dalam jumlah yang besar daripada
OpenDaylight hingga jumlah host tertentu. Ini menunjukkan bahwa nilai

konstan meskipun jumlah host yang dikelola OpenDaylight mengalami
penambahan, Bahkan untuk pengujian yang dilakukan dengn jumlah host
diatas 1.200 unit. OpenDaylight memiliki nilai Throughput yang lebih
stabil daripada POX. Maka dalam perbandingan kedua kontroler POX



lebih di unggulkan pada performanya yang lebih maksimal dalam jalur
data. Dan OpenDaylight lebih di unggulkan pada ke stabilan respon
meskipun tidak memiliki performa yang tinggi dibandingkan POX.
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